
BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

1. Pengertian kepemimpinan 

Menurut Mujamil Qomar kepemimpinan adalah kegiatan atau proses 

memimpin dalam mengendalikan suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu.
1
 Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengerakkan, mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja 

setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja  terutama dalam 

pengambilan keputusan untuk kepentingan  percepatan  pencapaian  tujuan 

yang telah ditetapkan. Miftah Toha memandang kepemimpinan 

(leadership) sebagai hubungan antara seseorang dengan orang lain, 

pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja 

bersama-sama dalam tugas yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan”.
2
 

Senada dengan Miftah Toha, Reksoprodjo Handoko dan Abisujak 

menyatakan kepemimpinan (leadership) merupakan hubungan antara 

seseorang dengan orang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain 

agar bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas yang berkaitan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan”;
3
 atau pola hubungan antar individu 

yang menggunakan wewenang dan pengaruh terhadap orang lain atau 

sekelompok orang agar terbentuk kerja sama untuk menyelesaikan suatu 

tugas”.
4
 

Sementara Mulyasa lebih memandang kepemimpinan sebagai seni 

membujuk bawahan agar mau mengerjakan tugas-tugas dengan yakin dan 
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semangat”.
5
 Menurut Wahjosumidjo, “Kepemimpinan adalah suatu 

kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan 

memimpin secara efektif merupakan kunci keberhasilan organisasi”.
6
 

Tentang pengertian kepemimpinan, ditemukan kenyataan bahwa 

para ahli berbeda-beda pandangan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 

berbagai definisi kepemimpinan sebagaimana berikut ini; 

1) Menurut Asmara, kepemimpinanan adalah tingkah laku yang 

mempengaruhi orang lain agar mereka memberikan kerjasamannya 

dalam mencapai tujuan yang menurur pertimbangan mereka adalah 

perlu dan bermanfaat.
7
 

2) Menurut Soetopo Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam 

membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai 

tujuan dari kelompok itu yaitu seperti tujuan bersama.
8
 

3) Menurut Nawawi, melihat kepemimpinan sebagai proses 

mengarahkan, membimbing, mempenaruhi atau mengawasi pikiran, 

perasaan atau tindakan.
9
 

4) Wirawan mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses pemimpin 

menciptakan visi, mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, 

norma dan sebagainya dari pengikut untuk realisasi visi.
10

 

5) Dubin, melihat kepemimpinan sebagai latihan otoritas dan pembuatan 

keputusan.
11

 

Berdasar pada pengertian kepemimpinan yang dikemukakan para 

ahli di atas dapat ditarik satu kesamaan pengertian bahwa kepemimpinan 
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adalah tindakan seorang pemimpin dalam memimpin bawahannya untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 

2. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang di beri 

tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana di selenggarakan proses 

belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran,
12

 interaksi antara 

guru yang memberpelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
13

 

Menurut Jamal Ma‟mur, kepala sekolah adalah seorang guru yang 

mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumberdaya yang ada di 

suatu sekolah, sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan bersama.
14

 

Menurut Muhaimin, kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu 

“kepala dan sekolah”. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin 

dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah berasal 

dari bahasa arab dari kata darasa, yadrusu, darsan wa darusun wa diri 

satun, yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan  

usang, melatih, mempelajari. Di lihat dari pengertian ini, maka sekolah  

berarti merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik, 

menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya.
15

 

Berdasar paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

merupakan guru yang ditugaskan untuk memimpin suatu lembaga 

pendidikan sekolah dan bertanggung jawab terhadap pendayagunaan 

seluruh sumberdaya sekolah yang dipimpinnya untuk menjamin 
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terlaksananya proses pembelajaran yang baik dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

3. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Abdullah Munir menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai 

penentu kebijakan di sekolah harus memfungsikan perannya secara 

maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan bijak dan terarah serta 

mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas 

pada kualitas lulusan anak didik sehingga membanggakan dan menyiapkan 

masa depan yang cerah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai 

wawasan, keahlian manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan juga 

pengetahuan yang luas tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah. 

Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu, kepala sekolah tentu saja 

akan mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen yang ada 

di sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita sekolah.
16

 

Di dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan sekolah, diatur bahwa tugas dan fungsi yang harus 

dilaksanakan kepala sekolah adalah: 

a. Kepala sekolah sebagai pemimpin: 1) menyusun perencanaan; 2) 

mengorganisir kegiatan; 3) mengarahkan kegiatan; 4) mengkoordinir 

kegiatan; 5) melaksanakan pengawasan; 6) melakukan evaluasi setiap 

kegiatan; 7) menentukan kebijaksanaan; 8) mengadakan rapat; 9) 

mengambil keputusan; 10) mengatur proses belajar mengajar; 11) 

mengatur administrasi; 12) mengatur organisasi siswa intrasekolah; 

13) mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. 

b. Kepala sekolah sebagai administrator: 1) perencanaan; 2) 

pengorganisasian; 3) pengarahan; 4) pengkoordinasian; 5) 

pengawasan; 6) kurikulum; 7) kesiswaan; 8) perkantoran; 9) 

kepegawaian; 10) perlengkapan; 11) keuangan; 12) perpustakaan. 
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c. Kepala sekolah sebagai supervisor: 1) kegiatan belajar mengajar; 2) 

kegiatan bimbingan dan penyuluhan; 3) kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstra kurikuler; 4) kegiatan ketata usahaan; 5) kegiatan kerjasama 

dengan masyarakat dan dunia usaha. 

Terkait peran kepala sekolah, E. Mulyasa menyatakan bahwa 

seorang kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai 

educator, manajer, administrator dan supervisor (EMAS). Akan tetapi 

dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai 

leader, innovator dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian, dalam 

paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus 

mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator,supervisor, 

leader, innovator dan motivator (EMASLIM);
17

 

a. Kepala Sekolah Sebagai Edukator 

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala  sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk  memberdayakan  tenaga 

kependidikannya disekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik, seperti team  teaching, moving 

class, dan mengadakan program olimpiade bagi peserta didik yang 

cerdas diatas normal.
18

 

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 

merencana, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya 

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi  tercapai 

secara efektif dan efisien.
19
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Kepala Sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang  

menentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya 

tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana Kepala sekolah 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen 

tersebut adalah planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling 

(pengontrol).
20

 

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan berbagi aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 

bersifat mencatat, menyusun, dan pendokumenan seluruh program 

sekolah.Secara spesifik, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan 

untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, 

mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 

prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan adminstrasi 

keuangan. Kegiatan tersebut perlu di lakukan secara efektif dan efisien 

agar dapat menunjang produktifitas sekolah. Untuk itu kepala sekolah 

harus bisa menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas 

operasional.
21

 

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, 

yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

kependidikan.
22

 Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas 

memberikan  bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian pada 

masalah-masalah yang berhubungan dengan teknik penyelenggaraan 

dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan 

program dan kegiatan pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan 
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program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat 

menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
23

 

e. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepala sekolah leader harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
24

 Gaya 

mendelegasikan dapat digunakan oleh kepala sekolah, jika tenaga 

kependidikan telah memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

menghadapi suatu persoalan, demikian pula kemampuan untuk 

meningkatkan profesionalismenya.
25

 

f. Kepala Sekolah sebagai Inovator  

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 

innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 

kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan 

model-model pembelajaran yang innovatif.
26

Seorang peserta didik 

yang belajar sekarang secara psikologis berada jauh dari pengalaman 

manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam 

pendidikan. Hal tersebut selalu mengalami perubahan dalam setiap 

generasi dan perubahan yang dilakukan melalui pendidikan akan 

memberikan hasil positif.
27

 

g. Kepala Sekolah sebagai Motivator  

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar 

dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang 
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tinggi.
28

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 

kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 

fungsinya.Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin dorongan 

penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber balajar 

melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
29

 

4. Standar Kepala Sekolah 

Terkait sedemikian kompleksnya tugas dan fungsi kepala sekolah, 

terlebih dalam hal peran kepemimpinannya dalam meningkatkan 

profesionalisme guru, posisi sebagai kepala sekolah tentu membutuhkan 

sejumlah prasyarat, baik dari sisi kualifikasi maupun kompetensinya. 

Seorang kepala sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian 

manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan juga pengetahuan yang 

luas tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah. Dengan kemampuan 

yang dimiliki seperti itu, kepala sekolah tentu saja akan mampu 

mengantarkan dan membimbing segala komponen yang ada di sekolahnya 

dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita sekolah.
30

 Kepala sekolah 

yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi suka menyelesaikan tugas-

tugas sulit; selalu menguasai, memanipulasi atau mengorganisasikan 

objek-objek fisik, manusia atau gagasan-gagasan; melakukan sesuatu 

dengan cepat, bebas dan meyakinkan; mengatasi rintangan-rintangan dan 

mencapai standar tinggi; serta selalu berusaha meningkatkan harga diri dan 

kemampuan khusus.
31

 Kepala sekolah sebagai leader di sekolah yang 

bertanggung jawab penuh terhadap maju mundurnya sekolah harus 

memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 

pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi 
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dan pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah 

sebagai pemimpin dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap 

tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 

keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.
32

 

Standar kepala sekolah sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, standar kepala 

sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Standar Kualifikasi. Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah terdiri atas 

Kualifikasi Umum, dan Kualifikasi Khusus. 

1) Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai 

berikut: 

a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat 

(D-IV) kependidikan atau non kependidikan pada perguruan 

tinggi yang terakreditasi; 

b) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) 

tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di 

Taman Kanak-kanak /Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki 

pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di 

TK/RA; dan 

c) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri 

sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan 

yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 

2) Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah meliputi: 

a) Berstatus sebagai guru; 

b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru; dan  

c) Memiliki sertifikat kepala yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah.
33
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b. Standar Kompetensi. Standar kompetensi kepala sekolah telah diatur 

oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 

adalah meliputi lima dimensi: 

1) Dimensi kepribadian: 

a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak 

mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 

sekolah/madrasah. 

b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 

c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 

kepala sekolah/madrasah. 

d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 

e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 

pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah. 

f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin 

pendidikan. 

2) Dimensi manajerial: 

a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai 

tingkatan perencanaan. 

b) Mengembangkan organisasi sekolah/ madrasah sesuai dengan 

kebutuhan. 

c) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 

sumber daya sekolah/ madrasah secara optimal. 

d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah 

menuju organisasi pembelajar yang efektif. 

e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang 

kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 

f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya manusia secara optimal. 

g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ madrasah dalam 

rangka pendayagunaan secara optimal. 



h) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam 

rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 

sekolah/madrasah. 

i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 

baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta 

didik. 

j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 

k) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien. 

l) Mengelola ketatausahaan sekolah/ madrasah dalam mendukung 

pencapaian tujuan sekolah/madrasah. 

m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah/madrasah. 

n) Mengelola sistem informasi sekolah/ madrasah dalam 

mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan. 

o) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 

pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah. 

p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 

program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, 

serta merencanakan tindak lanjutnya. 

3) Dimensi kewira usahaan: 

a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 

sekolah/madrasah. 

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah 

sebagai organisasi pembelajar yang efektif. 

c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 

d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 

menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah. 



e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 

produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta 

didik. 

4) Dimensi supervisi: 

a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 

c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru. 

5) Dimensi sosial:  

a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan 

sekolah/madrasah 

b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.
34

 

 

B. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesionalisme Guru 

Kata “Profesional” berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian 

dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian, 

seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. Dalam pengertian lain 

Profesional adalah Pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
35

 Pekerjaan yang 

bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh 

mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang 

dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan 

lain.
36
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang 

tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

sebagai guru. Adapun pengertian lain tentang Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
37

 Untuk 

menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 

pofesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan 

pengajaran dengan berbagai pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 

prajabatan. 

Dari pengertian tentang profesionalisme dan guru di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 

kemampuan maksimal atau dengan kata lain, guru profesional adalah 

orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman 

yang kaya dibidangnya.
38

 Yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih 

bukan hanya mem-peroleh pendidikan formal, tetapi juga harus 

menguasasi berbagai strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar 

mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan. Selanjutnya 

dalam melakukan kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki 

seperangkat kemampuan (competency) yang beraneka ragam. 

Adapun beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru 

profesional seperti yang dikemukakan oleh Ali sebagaimana dikutip oleh 

Usman, diantaranya adalah:
39

 

a. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori 

ilmu pengetahuan yang mendalam. 
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b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai 

dengan bidang profesinya. 

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 

yang dilaksanakannya. 

e. Memenungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika 

kehidupan. 

Selain itu Usman juga mengemukakan bahwa ada beberapa syarat 

yang masih ada bagi profesionalisme guru, antara lain:
40

 

a. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 

b. Memiliki obyek / klien layanan yang tetap, yaitu guru dengan 

muridnya. 

c. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di 

masyarakat. 

Dengan demikian seseorang yang akan melakukan kegiatan 

profesional harus menempuh jenjang pendidikan yang khusus 

menpersiapkan jabatan itu. Untuk menjadi seorang guru maka maka dia 

harus menempuh jenjang pendidikan pre service education seperti 

jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN/STAIN/PTS, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pengetahuan, Pendidikan Guru Sekolah Dasar / Madrasah 

Ibtida‟iyah (PGSD/MI) dan lain sebaganya.
41

 

2. Kompetensi Profesionalisme Guru 

Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

atau memutuskan sesatu hal.Pengertian dasar kompetensi (competency), 

yaitu kemampuan atau kecakapan, sementara arti kompetensi guru adalah 

the ability of a teacher to responsibly perform his or her duties 

appropriately, artinya kompetensi guru merupakan kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan 
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layak.
42

 Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan 

kecakapan.Seseorang yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu adalah 

seorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahliyan selaras dengan 

tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.
43

 Menurut Littrell dalam 

bukunya Hamzah kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk 

melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan 

praktik. Sedangkan menurut  Stephen J. Kenezevich, kompetensi adalah 

kemampuan-kemampuan untuk mencapaitujuan organisasi. Kemampuan 

menurut Kenezevich merupakan hasil dari penggabungan dari 

kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa 

keterampilan, kepemimpinan kecerdasan dan lain sebagainya yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.
44

 

Dalam UU No 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen 

ditegaskan bahwa; 

a. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Pasal 8). 

b. Kualifikasi akademik sebagai dimaksud pasal 8 diperoleh melalui 

pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat 

(Pasal 9). 

c. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8, meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi (Pasal 10 ayat 1). 

d. Sertfifikat pendidik sebagai mana dimaksud dalam pasal 8 diberikan 

kepada guru yang telah memenuhi persyaratan (Pasal 11 ayat 1). 
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e. Sertifikasi pendidikan diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 

memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi 

dan ditetapkan oleh pemerintah (Pasal 11 ayat 2). 

Kompetensi menurut Usman adalah “suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 

kualitatif maupun yang kuantitatif.” Pengertian ini mengandung makna 

bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: 

pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan pada 

perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-

aspek kognitif, efektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya 

secara utuh. Sementara itu, Piet dan Ida Sahertian mengatakan bahwa 

kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif, efektif, dan 

performen. Jadi, pengertian kompetensi guru adalah seperangkat 

penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujutkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
45

 Kompetensi Guru 

sebagaimana dimaksud adalah : 

a. Kompetensi Pedagogik, yaitu suatu kompetensi yang mampu 

mengelola pembelajaran. Ini mencakup kosep kesiapan mengajar 

yang ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

mengajar. Mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan 

sifatnya multidimensional.
46

 Dalam kata lain, meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
47

 

b. Kompetensi Kepribadian, yaitu suatu kompetensi yang memiliki 

kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, 
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stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan peserta didik, 

dan berakhlak mulia. Guru sebagai teladan akan mengubah prilaku 

siswa, guru adalah panutan. Guru yang baiak akan dihormati dan 

disegani oleh siswa. Jadi guru harus bertekad mendidik dirinya 

sendiri lebih dulu sebelum mendidik orang lain. Pendidikan melalui 

keteladanan adalah pendidikan yang paling efektif. Guru yang 

disenangi, otomatis mata pelajaran yang ia ajarkan akan disenangi 

oleh siswa, dan siswa akan semangat dan termotivasi sendiri 

mendalami mata pelajaran tersebut. Sebaliknya guru yang dibenci 

oleh murid, akan tidak senang dengan mata pelajaran yang dipegang 

oleh guru, dan membentuk sikap antipati terhadap mata pelajaran 

yang dipelajari tesebut.
48

 

c. Kompetensi Profesional, yaitu suatu kompetensi yang memiliki 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, 

serta metode dan teknik mengajar yang sesuai yang dipahami oleh 

murid, mudah ditangkap, tidak menimbulkan kesulitan dan 

keraguan, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi 

materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 

keilmuannya.
49

 

d. Kompetensi social, yaitu suatu kompetensi yang memiliki 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah. 

Guru profesional berusaha mengembangkan komunikasi dengan 

orang tua siswa, sehingga terjalin komunikasi dua arah yang 

berkelanjutan antara sekolah dan orang tua, serta masyarakat pada 

umumnya.
50
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3. Tugas dan ciri profesionalisme guru 

Kualitas pendidikan guru akan berdampak pada tinggi rendahnya 

mutu pendidikan. Karena guru adalah faktor penentu keberhasilan 

belajar.Karenanya seorang yang berprofesi sebagai guru harus selalu 

meningkatkan profesionalismenya.Namun keberhasilan belajar tidak bisa 

lepas juga dari kontribusi komponen-komponen sistem pendidikan 

lainnya, yaitu fasilitas, sarana prasarana, siswa, kepala sekolah, 

partisipasi orangtua dan masyarakat. Menyangkut faktor guru, banyak 

kemampuan profesional yang harus dimilikinya, dikuasainya dengan 

baik, agar proses belajar mengajar menjadi penuh bermakna dan selalu 

relevan dengan tujuan dan bahan ajarnya.
51

 

Menurut Usman kemampuan profesional guru bukan saja bertugas 

sebagai pendidik akan tetapi juga juga memiliki tugas-tugas kemanusiaan 

dan kemasyarakatan, namun demikian kemampuan esensial yang 

berhubungan dengan tugas utama guru yang harus dimiliki oleh seorang 

guru sebagai pengajar dan pendidik.
52

 

Kemampuan profesional guru menurut Bafadhal antara lain 

meliputi: 

a. Kemampuan membuat rencana pengajaran. 

b. Kemampuan mengajar, termasuk penilaian pengajaran. 

c. Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi dengan murid.
53

 

Kemampuan pertama yang harus dimiliki guru adalam kemampuan 

merencanakan pengajaran yang biasa disebut satuan pelajaran. 

Kemampuan merencanakan peng-ajaran menunjuk pada ketrampilan 

guru menciptakan dan merumuskan tujuan instruksional, memilih bentuk 

dan menyusun alat penilaian, memilih materi dan metode, media dan 

sumber pengajaran, menyusun langkah-langkah kegiatan belajar 
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mengajar, sehingga terbentuk satu rencana pengajaran bidang study 

pendidikan.
54

 

Kemampuan mengajar berkenaan dengan bagaimana guru men-

ciptakan suatu sistem pengajaran sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Kemampuan mengajar menunjuk pada kemampuan guru 

menggunakan alat penilaian yang telah disusun. Kemampuan ketiga yang 

harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan mengadakan hubungan antar 

pribadi dengan muridnya. Terciptanya hubungan pribadi yang baik 

membuat segala perilaku guru selalu berkenan di hati murid. Selain itu, 

guru dalam menciptakan hubungan pribadi dengan murid hendaknya 

mampu memberi kepercayaan kepada murid sebagai bagian dari usaha 

menciptakan suasana kelas yang dapat memberi dampak yang sangat 

dalam, yaitu anak ikut mengambil tanggungjawab, menghormati anak, 

mengakui kreativitasnya, menimbulkan kegairahan belajar, membawa 

kesemarakan dalam kelas. Hubungan dengan murid hendaknya 

berdasarkan kecintaan, sehingga guru tahu benar saat-saat murid 

membutuhkan pertolongan.
55

 

Terkait kemampuan profesional guru bisa dipengaruhi oleh faktor-

faktor:
56

 

a. Latar belakang pendidikan formal, misalnya SLTP, SLTA dan 

perguruan tinggi. 

b. Masa kerja adalah lamanya guru diangkat menjadi guru. 

c. Pengalaman kerja, mencakup jenis bidang study yang pernah 

dipegang oleh guru dan pendidikan tambahan atau training selama 

menjadi guru. 
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C. Tinjauan tentang Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

Meningkatkan Profesionalisme Guru 

1. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader (Pemimpin) 

Menurut Veitzal Rivai, fungsi kepala sekolah sebagai leader 

pendidikan adalah
57

: 

a. Fungsi Instruktif, yaitu kepala sekolah sebagai pengambil keputusan 

berfungsi memerintahkan pelaksanaannya kepada orang-orang yang 

dipimpin. Dalam hal ini harus pula berfungsi sebagai komunikator 

yang menentukan apa, bagaimana, kapan melaksanakan dan 

melaporkan hasilnya, dan di mana, agar keputusan dapat diwujudkan 

secara efektif. 

b. Fungsi komunikatif, yaitu menggali pertimbangan dengan 

berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya. 

c. Fungsi Partisipasi, yaitu kesediaan untuk tidak berpangku tangan 

pada saat orang-orang yang dipimpin melakukan perintahnya. 

d. Fungsi Delegasi, yaitu memilah-milah tugas pokok organisasinya 

dan mengevaluasi yang dapat dan tidak dapat dilimpahkan kepada 

orang-orang yang dipercayainya. 

e. Fungsi Pengendalian, yaitu mampu mengatur aktivitas anggotanya 

secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 

memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. 

Di dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan sekolah, diatur bahwa peran kepala madrasah sebagai 

leader mencakup 13 bidang tugas, yaitu: 1) menyusun perencanaan; 2) 

mengorganisir kegiatan; 3) mengarahkan kegiatan; 4) mengkoordinir 

kegiatan; 5) melaksanakan pengawasan; 6) melakukan evaluasi setiap 

kegiatan; 7) menentukan kebijaksanaan; 8) mengadakan rapat; 9) 

mengambil keputusan; 10) mengatur proses belajar mengajar; 11) 

mengatur administrasi; 12) mengatur organisasi siswa intrasekolah; 13) 

mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. 
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Adapun perilaku yang bisa diterapkan sebagai cerminan peran 

kepala sekolah dalam kehidupan sehari-hari di dalam kehidupan 

sekolah adalah, yaitu:
58

 

a. Kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama terhadap orang-

orang yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi, 

sebaliknya dapat diciptakan kebersamaan di antara mereka yaitu 

guru, staf dan para siswa. 

b. Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh bawahan dalam 

melaksanakan tugas. Para guru, staf dan siswa suatu sekolah 

hendaknya selalu mendapatkan saran anjuran dari kepala sekolah 

sehingga dengan saran tersebut selalu dapat memelihara, bahkan 

meningkatkan semangat, rela berkorban dan kebersamaan dalam 

melaksanakan tugas masing-masing. 

c. Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, 

dana, sarana dan sebagainya. Kepala sekolah bertanggung jawab 

memenuhi atau menyediakan  dukungan yang diperlukan oleh para 

guru, staf dan siswa baik berupa dana, peralatan, waktu bahkan 

suasana yang mendukung. 

d. Kepala sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu 

menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

e. Kepala sekolah pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi para 

guru, staf dan siswa. Oleh karena itu kepala sekolah harus selalu 

membangkitkan semangat para guru, staf dan siswa. 

Berdasarkan paparan di atas, dalam konteks upaya peningkatan 

profesionalisme guru, maka peran kepala sekolah sebagai leader di 

antaranya adalah; menetapkan kebijakan peningkatan profesionalisme 

guru; menyusun perencanaan peningkatan profesionalisme guru; 

mengorganisir kegiatan peningkatan profesionalisme guru;  

mengarahkan kegiatan peningkatan profesionalisme guru, melakukan 
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pengawasan peningkatan profesionalisme guru, dan melakukan evaluasi 

peningkatan profesionalisme guru. 

2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer. 

Peran kepala sekolah sebagai manajer memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan berbagai aktifitas manajerial dalam mengelola 

manajemen lembaga pendidikan. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 

2007 tentang standar kompetensi kepala sekolah, sebagaimana telah 

dipaparkan terdahulu diatur bahwa kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan manajerial meliputi 16 item. Ketentuan pemerintah ini 

bertujuan untuk menjamin pengelolaan/manajemen lembaga pendidikan 

dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan. 

Sementara itu, perilaku manajer yang efektif menurut Redin
59

 

adalah; mengembangkan potensi bawaan, tahu tentang apa yang 

diinginkan dan giat mengejarnya, memiliki motivasi yang tinggi, 

memperlakukan bawahan secara berbeda-beda sesuai dengan 

individunya, dan bertindak secara tim manajer. Seorang manajer tidak 

boleh hanya memanfaatkan tenaga bawahannya yang sudah ahli ataupun 

trampil demi kelancaran organisasi yang ia pimpin saja, melainkan harus 

memberikan kesempatan bahkan menghimbau atau memberi jalan agar 

bawahan dapat meningkatkan keahlian atau ketrampilannya.  

Selanjutnya Redin
60

 menjelaskan perbedaan antara manajemen 

efektif dengan manajemen efisien sebagai berikut; 

NO MANAJEMEN EFEKTIF MANAJEMEN EFISIEN 

01 Membuat yang benar Mengerjakan dengan benar 

02 Menghasilkan alternatif-alternatif Menyelesaikan masalah-

masalah 

03 Mengoptimalkan sumber-sumber 

pendidikan 

Mengamankan sumber-

sumber pendidikan 

04 Memperoleh hasil pendidikan Mengikuti tugas-tugas 
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pekerja 

05 Meningkatkan keuntungan 

pendidikan 

Merendahkan biaya 

pendidikan 

 

Menurut H. Jodeph Reitz seperti yang dikutip oleh Nanang 

Fatah, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pemimpin meliputi: 

1) kepribadian (personality)pengalaman  masa lalu dan harapan 

pemimpin, 2) harapan dan perilaku atasan, 3) karakteristik harapan dan 

perilaku bawahan, 4) kebutuhan tugas, 5). Iklim dan kebijakan iklim dan 

6).Harapan dan perilaku rekan.
61

 Untuk jelasnya dapat digambarkan 

secara sederhana sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektifitas 

Kepemimpinan 
1. Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pimpinan hal ini 

mencakup nilai-nilai, latar belakang dan pengalaman akan 

mempengaruhi pilihan akan gaya. Sebagai contoh, jika ia pernah 

sukses dengan cara menghargai bawahan dalam pemenuhan 

kebutuhannya, cenderung akan menerapakan gaya kepemimpinan 

yang berorientasi kepada bawahan/orang. 

2. Pengharagaan dan perilaku atasan, sebagai contoh atasan yang secara 

jelas memakai gaya yang berorientasi pada tugas, cenderung manajer 

menggunakan gaya itu. 
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3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan, mempengaruhi 

terhadap gaya kepemimpinan manajer. Sebagai contoh, karyawan 

yang mempunyai kemampuan tinggi biasanya akan kurang 

memerlukan pendekatan yang direktif dari pemimpin. 

4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi 

gaya pemimpin, sebagai contoh bawahan yang bekerja pada bagian 

pengolahan data (Litbang) menyukai pengarahan yang lebih 

berorientasi pada tugas. 

5. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku 

bawahan. Sebagai contoh, kebijakan dalam pemberian penghargaan, 

imbalan dengan skala gaji yang ditunjang dengan insentif lain (dana 

pensiun, bonus, cuti) akan mempengaruhi motivasi kerja bawahan. 

6. Harapan dan perilaku rekan, sebagai contoh manajer membentuk 

persahabatan dengan rekan-rekan dalam organisasi. Sikap mereka 

ada yang merusak reputasi, tidak mau kooperatif, berlomba 

merebutkan sumber daya, sehingga mempengaruhi perilaku rekan-

rekannya. 
62

 

 

3. Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Peran kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 

sekolah.Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi kearsipan dan 

mengelola administrasi keuangan.
63

 

Menurut Soekarto, tugas kepala sekolah dalam bidang 

administrasi antara lain dapat digolongkan pada enam bidang, antara lain 

sebagai berikut: 1) pengelolaan pengajaran, 2) pengelolaan kepegawaian, 

3) pengelolaan kemuridan, 4) pengelolaan gedung dan halaman, 5) 

pengelolaan keuangan dan 6) pengelolaan hubungan sekolah dan 

masyarakat.
64

 

Di dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan sekolah, diatur bahwa peran kepala sekolah sebagai 

administrator mencakup 12 bidang tugas, yaitu: 1) perencanaan; 2) 

pengorganisasian; 3) pengarahan; 4) pengkoordinasian; 5) pengawasan; 
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6) kurikulum; 7) kesiswaan; 8) perkantoran; 9) kepegawaian; 10) 

perlengkapan; 11) keuangan; 12) perpustakaan. 

Adapun tugas administrasi pendidikan, mengupayakan agar 

tujuan pendidikan dapat dicapai. Secara rinci kewajiban administrasi 

sehubungan dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan sebagai 

berikut:
65

 

a. Berusaha agar tujuan pendidikan tampil secara formal dengan jalan 

merumuskan, menyeleksi, menjabarkan dan menetapkan tujuan 

pendidikan yang akan dicapai sesuai dengan lembaga atau organisasi 

pendidikan yang bersangkutan secara formal. 

b. Menyebarluaskan dan berusaha menanamkan tujuan pendidikan itu 

kepada anggota lembaga, sehingga tujuan pendidikan tersebut 

menjadi kebutuhan dan pendorong kerja para anggota lembaga. 

c. Memilih, menyeleksi, menjabarkan dan menetapkan proses berupa 

tindakan, kegiatan dan pola kerja yang diperhitungkan dapat 

memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Mengawasi pelaksanaan proses pendidikan dan lainnya dengan 

memantau, memeriksa dan mengendalikan kegiatan dan tindakan 

pada setiap tahap proses pengendalian mutu dalam pendidikan. Pada 

dasarnya pengawasan ini lebih menekankan kepada usaha 

mengembalikan proses yang menyimpang pada hukum dan tahap 

perkembangan serta interaksinya dan hukum-hukum untuk 

mewujudkan kesempurnaan, kebaikan serta kebahagiaan seperti 

yang diberlakukan Allah SWT. 

e. Menilai hasil yang telah dicapai dan proses yang sedang atau telah 

berlaku, mengupayakan agar informasi tentang hasil dan proses itu 

menjadi umpan balik yang dapat memperbaiki proses dan hasil 

selanjutnya. 

Dari tugas adminitrasi pendidikan diatas, kepala sekolah selaku 

pimpinan tertinggi di lembaga pendidikan yang merupakan juga 

administrator di lembaga pendidikan mempunyai peranan penting 
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dalam menjalankan tugas tersebut, terurama yang berkaitan dengan 

tenaga pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan ber-

tanggungjawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran di sekolahnya.Oleh karena itu, hendaknya dia mampu 

mengaplikasikan fungsi-fungsi administrasi seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan kepegawaian dan 

pembiayaan ke dalam pengelolaan sekolah yang dipimpinnya.
66

 

Terkait dengan masalah-masalah administrasi tenaga 

kependidikan ini, proses pengelolaan kepegawaian dapat dibedakan 

antara lain :
67

 

a. Administrasi dalam arti luas, yakni yang menyangkut 

kebijaksanaan, penerimaan (seleksi), penempatan, pembinaan 

dalam menciptakan perangkat kepegawaian yang stabil, berprestasi, 

berkelangsungan dan setia kepada organisasi kerja. 

b. Administrasi dalam arti sempit, yakni yang menyangkut kegiatan 

tata usaha kepegawaian dalam memenuhi haknya antara lain 

mengenai memproses surat-surat pengangkatan, pemindahan, 

kenaikan pangkat, dan pemberhentian. 

Fungsi administrator pendidikan di dalam sebuah lembaga atau 

sekolah sangat kompleks sekali karena selain kepala sekolah harus 

merencanakan (planning) tindakan apa yang akan dilakukan di dalam 

lembaga yang ia pimpin, setelah itu ia juga harus dapat 

mengorganisasikan (organizing) siapa-siapa saja yang ditugaskan 

menjalankan tugas-tugas tersebut dengan baik dan sesuai dengan ke-

ahlian dan kemampuan dari masing-masing anggota organisasinya.
68

 

Berdasar pada paparan di atas, peran kepala sekolah sebagai 

administrator dalam upaya peningkatan profesionalisme guru, di 

antaranya adalah; merumuskan tujuan kegiatan peningkatan 

                                                           
66

Ibid, 118 

67
Ibid, 119 

68
Ibid, 121 



profesionalisme guru dan memastikan pencapaiannya, menanamkan 

tujuan peningkatan profesionalisme sehingga menjadi kesadaran para 

guru, memilih dan menjabarkan bentuk kegiatan peningkatan 

profesionalisme, melakukan pengawasan dan melakukan evaluasi. 

4. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.
69

 

Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas memberikan  bimbingan, 

bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang 

berhubungan dengan teknik penyelenggaraan dan pengembangan 

pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan 

pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan 

pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar 

yang lebih baik.
70

 

Di dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan sekolah, diatur bahwa peran kepala sekolah sebagai 

supervisor mencakup 5 bidang tugas, yaitu: 1) kegiatan belajar mengajar; 

2) kegiatan bimbingan dan penyuluhan; 3) kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstra kurikuler; 4) kegiatan ketata usahaan; 5) kegiatan kerjasama 

dengan masyarakat dan dunia usaha. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam upaya peningkatan profesionalisme 

guru adalah memberikan  bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian 

pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknik 

penyelenggaraan dan pengembangan profesionalisme guru. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin pendidikan yang 

berperan sebagai supervisor dalam melaksanakan tugas hendaknya selalu 

berpegang kepada prinsip yang positif dan menghindarkan dirinya dari 
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prinsip yang negatif, sedangkan prinsip-prinsip positif yang patut diikuti 

oleh supervisor adalah :
71

 

a. Supervisi harus dilaksanakan secara demokratis dan kooperatif. 

b. Supervisi harus kreatif dan konstruktif.  

c. Supervisi harus scientifik dan efektif. 

d. Supervisi harus dapat memberi perasaan aman pada guru. 

e. Supervisi harus berdasarkan kenyataan. 

f. Supervisi harus memberikan kesempatan kepada supervisor dan 

guru-guru untuk mengadakan self evaluation.  

Prinsip-prinsip negatif yang harus dihindari oleh supervisor 

adalah:
72

 

a. Seorang supervisor tidak boleh bersifat otoriter. 

b. Seorang supervisor tidak boleh mencari-cari kesalahan pada guru.  

c. Seorang supervisor bukan inspektur yang ditugaskan untuk 

memeriksa apakah peraturan-peraturan dan instruksi-instruksi yang 

telah diberikan dilaksanakan atau tidak. 

d. Seorang supervisor  tidak boleh menganggap dirinya lebih tinggi 

dari guru-guru karena jabatannya. 

e. Seorang supervisor tidak boleh terlalu banyak memperhatikan hal-

hal kecil mengenai cara-cara guru mengajar.  

Untuk menjadi seorang supervisor yang baik, kepala sekolah 

harus memiliki sifat-sifat dan pengetahuan yang sesuai dengan profesi 

jabatannya. Setidaknya seorang supervisor harus memiliki beberapa 

macam keterampilan, diantaranya adalah:  

a. Keterampilan dalam kepemimpinan (leadership) 

b. Keterampilan dalam proses kelompok. 

c. Keterampilan dalam hubungan insani. 

d. Keterampilan dalam administrasi personal.  

e. Keterampilan dalam evaluasi.
73
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Adapun Tujuan diadakannya supervisi pendidikan adalah 

sebagai berikut :
74

 

a. Membantu guru agar dapat lebih mengerti / memahami dan 

mengerti tujuan-tujuan pendidikan di sekolah dan fungsi sekolah 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 

b. Membantu guru agar mereka dapat lebih menyadari dan mengerti 

kebutuhan masalah-masalah yang dihadapi siswanya, supaya dapat 

membantu siswanya itu lebih baik lagi. 

c. Untuk melaksanakan kepemimpinan efektif dengan cara yang 

demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan 

profesional di sekolah dan hubungan antara kegiatan staf yang 

kooperatif untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan 

masing-masing. 

d. Menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru dan memanfa-

atkan serta mengembangkan kemampuan itu dengan memberikan 

tugas dan tanggungjawab yang sesuai dengan kemampuannya. 

e. Membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya di 

depan kelas. 

f. Membantu guru baru dalam masa orientasinya supaya cepat dapat 

menyesuaikan diri dengan tugasnya dan dapat menggunakan 

kemampuannya secara maksimal. 

g. Membantu guru menemukan kesulitan belajar murid-muridnya dan 

merencanakan tindakan-tindakan perbaikannya. 

h. Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang diluar batas 

atau tidak wajar, baik tuntutan itu datangnya dari dalam (sekolah) 

maupun dari luar (masyarakat). 

Sementara tehnik yang bisa digunakan oleh seorang supervisor, 

adalah:
75
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a. Teknik supervisi pendidikan yang bersifat individual, meliputi: 

Perkunjungan kelas (classroom visitation); Pembicaraan pribadi 

(individual conference); Kunjungan rumah (home visit). 

b. Teknik supervisi pendidikan yang bersifat kelompok, meliputi: 

Rapat guru ( meeting); penataran (inservice training); Demontrasi 

mengajar (demontration teaching); Buletin supervise; Pertemuan 

orientasi guru. 

5. Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.Motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin dorongan penghargaan secara efektif dan penyediaan 

berbagai sumber balajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar 

(PSB).
76

 

Ahmad Sonhaji mengemukakan beberapa strategi yang dapat 

diterapkan dalam upaya peningkatan motivasi, yaitu:
77

 

a. Mengenali dengan baik seluruh personil bawahannya. 

b. Tempatkan bawahan sesuai dengan minat, kemampuan, dan keahlian 

serta kesenangannya. 

c. Tidak ada bawahan yang “dekat” dan “jauh” atau “anak emas” dan 

“perak” kembangkan motivasi bahwa produktivitas kerjanya baik 

adalah memberi kesempatan yang sama dan tidak memprioritaskan 

seseorang atau sekelompok saja. 

d. Menetapkan strategi yang dirumuskan oleh Ki Hajar Dewantara 

yakni: 

1) Ingarso sung tulodo 

2) Ing madya mangun karso 
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3) Tutwuri handayani. 

Menurut Ahmad Sohnaji teknik sukses untuk memotivasi orang 

lain berupa:
78

 

a. Tunjukan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tentang 

bagaimana untuk sukses 

b. Bagaimana membantu guru berprestasi dan memperoleh informasi 

c. Menguasai kekuatan pujian untuk guru 

d. Mengatakan kepada guru bahwa mereka kelihatan bagus 

e. Katakan sesuatu yang baik dengan guru ( keluarga dll) 

f. Akuilah prestasi guru / aktualisasi diri 

g. Kagumi bila guru punya wawasan atau barang yang patut untuk 

dikagumi 

h. Pujilah guru karena gagasan dan usahanya 

i. Berbicaralah tentang apa yang baik dan jangan menggunjing 

j. Teruskan pujian pada teman guru lain 

k. Hindarilah jebakan gunjingan 

l. Bertekat untuk memajukan guru jangan pernah balas dendam. 

Berdasar pada paparan di atas, peran kepala sekolah sebagai 

motivator dalam peningkatan profesionalisme guru adalah memotivasi 

guru untuk meningkatkan profesionalismenya.Dan dalam memotivasi ini 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat. 

6. Peran Kepala Sekolah Sebagai Advisor 

Kata advisor berasalah dari kata advis yang memiliki arti 

nasehat.
79

 Dengan demikian arti advisor adalah pemberi nasehat. 

Menurut Mondy, Noe dan Premaux, kepala sekolah adalah 

individu yang biasanya menduduki jabatan yang memainkan peran 

sebagai adviser (staf khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain terkait 
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dengan sumber daya manusia.
80

 Kepala sekolah didefinisikan sebagai staf 

karena keberadaan kepala sekolah di dalam wilayah organisasi yang lebih 

luas atau diluar sekolah berada di bawah kepemimpinan pejabat lain, baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang berperan sebagai atasan 

kepala sekolah.
81

 

Menurut E Mulyasa, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 

terutama dalam rangka memberdayakan masyarakat dan lingkungan 

sekitar, kepala sekolah dituntut untuk mampu berperan ganda, baik 

sebagai catalyst, solution givers, process helpers dan resource linker. 

a. Catalyst: berperan meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan 

menuju kondisi yang lebih baik. 

b. Solution givers: berperan mengingatkan terhadap tujuan akhir dari 

perubahan. 

c. Process helpers: berperan membantu kelancaran proses perubahan, 

khususnya menyelesaikan masalah.  

d. Resource linker: membina hubungan antara pihak-pihak yang 

terkait.
82

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peran kepala sekolah sebagai advisor dalam peningkatan profesionalisme 

guru adalah adalah; meyakinkan para guru akan pentingnya peningkatan 

profesionalisme, mengingatkan tujuan akan peningkatan profesionalisme, 

membantu proses peningkatan profesionalisme, menjembatani antara 

guru dan kebutuhan akan peningkatan profesionalisme, mereferensikan 

lembaga untuk peningkatan profesionalisme, mereferensikan program 

terbaik untuk peningkatan profesionalisme, dan merekomendasikan 

jadwal dan rencana terkait lembaga dan program yang dipilih. 
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D. Tinjauan tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pembinaan 

profesionalisme Guru 

Menurut Wahyusumidjo, tanggungjawab pembinaan guru berada di 

tangan kepala sekolah (sekolah) dan penilik sekolah. Menurut Gwynn 

sebagaimana dikutip Wahyusumdjo, tanggungjawab pembinaan guru berada 

di tangan supervisor yang terdiri dari:general supervisor, special grade 

supervisor, dan special subject supervisor, yang ketiga-tiganya dikoordinasi 

oleh super intendent. Mengingat yang hampir bertemu setiap hari dengan 

guru di sekolah adalah kepala sekolah, dan bukan pembina yang lainnya, 

maka kepala sekolahlah yang paling banyak bertanggungjawab dalam 

pembinaan profesionalisme guru.
83

 

Oleh karena itu selain tugas kepala sekolah adalah sebagai 

administrator sekolah, yang tidak boleh dilupakan, karena sangat penting 

haruslah diaksentuasikan pada pembinaan guru di sekolah yang 

dipimpinnya.
84

 

Pembinaan profesionalisme guru dimaksudkan sebagai serangkaian 

usaha pemberian bantuan kepada guru terutama bantuan berwujud bimbingan 

profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas dan mungkin oleh 

pembina sesama guru lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 

mengajar. Bimbingan profesional yang dimaksud adalah kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan profesionalisme guru terutama dalam proses 

belajar mengajar. Disamping itu pembinaan guru juga dimaksudkan sebagai 

usaha terlaksananya sistem kenaikan pangkat dalam jabatan profesional 

guru.
85

 

Ada beberapa strategi yang diikuti oleh pembina (kepala sekolah) 

dalam melakukan pembinaan profesionalisme guru, yaitu :
86
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1. Mendengar (listening), yang dimaksud dengan mendengar adalah kepala 

sekolah mendengarkan apa saja yang dikemukakan oleh guru, bisa berupa 

kelemahan, kesulitan, kesalahan, masalah dan apa saja yang dialami oleh 

guru, termasuk yang ada kaitannya dengan peningkatan profesionalisme 

guru. 

2. Mengklarifikasi (clarifying), yang dimaksud klarifikasi adalah kepala 

sekolah memperjelas mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru. Jika 

pada mendengar (point a) diatas, kepala sekolah mendengar mengenai apa 

saja yang dikemukakan oleh guru, maka dalam meng-klarifikasi ini kepala 

sekolah memperjelas apa yang diinginkan oleh guru dengan menanyakan 

kepadanya. 

3. Mendorong (Encouraging), yang dimaksud dengan mendorong adalah 

kepala sekolah mendorong kepada guru agar mau mengemukakan kembali 

mengenai sesuatu hal bilamana masih dirasakan belum jelas. 

4. Mempresentasikan (presenting), yang dimaksud dengan mempresen-

tasikan adalah kepala sekolah mencoba mengemukakan persepsi-nya 

mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru. 

5. Memecahkan masalah (problem solving), yang dimaksud dengan 

memecahkan masalah adalah kepala sekolah bersama-sama dengan guru 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh guru. 

6. Negosiasi (negotiating), yang dimaksud dengan degoisasi adalah 

berunding. Dalam berunding, kepala sekolah dan guru membangun 

kesepakatan-kesepakatan mengenai tugas yang harus dilakukan masing-

masing atau bersama-sama. 

7. Mendemonstrasikan (demonstrating), yang dimaksud dengan mende-

monstrasikan adalah kepala sekolah mendemonstrasikan tampilan tertentu 

dengan maksud agar dapat diamati dan ditirukan oleh guru. 

8. Mengarahkan (directing), yang dimaksud dengan mengarahkan adalah 

kepala sekolah mengarahkan agar guru melakukan hal-hal tertentu. 

9. Menstandarkan (standardization), yang dimaksud dengan men-standarkan 

adalah kepala sekolah mengadakan penyesuaian –penyesuaian bersama 

dengan guru. 



10. Memberikan penguat (Reinforcing), yang dimaksudkan memberikan 

penguat adalah kepala sekolah menggambarkan kondisi-kondisi yang 

menguntungkan bagi pembinaan guru. 

Dari kesepuluh strategi kepala sekolah diatas dalam melaksanakan 

pembinaan profesionalisme guru digambarkan strategi pembina (kepala 

sekolah) sebagai berikut :
87

 

1. Tanggungjawab guru dalam mengembangkan dirinya sangat rendah 

(minimum), dibutuhkan keterlibatan yang tinggi dari pembina 

(tanggungjawab pembina harus maksimum). 

2. Tanggungjawab guru dalam mengembangkan dirinya tinggi 

(maksimum), sebaliknya tanggungjawab pembina dalam membina 

rendah (minimum). Pembina hanya sebagai fasilitator saja. 

3. Negosiasi Tanggungjawab pembina dan guru sama-sama sedang. Atau 

dengan kata lain terjadinya kontak yang seimbang antara pembina dan 

guru. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa orientasi strategi 

pembina (kepala sekolah / sekolah) terbagi tiga, yaitu directive, non directive 

dan collaborative. Pada strategi pembina yang directive, tanggungjawab 

pembina maksimum, sebaliknya tanggungjawab guru minimum.Sedangkan 

pada strategi pembina non directive, tanggung jawab pembina minimum, 

sebaliknya tanggungjawab guru maksimum. Sementara pada strategi pembina 

yang collaborative, baik tanggung-jawab guru maupun pembina sama-sama 

berada dalam keadaan sedang atau berada seimbang. 

Strategi pembinaan guru yang berorientasi directive menampilkan 

perilaku-perilaku pokok, yaitu : klarifikasi, presensi, demonstrasi, penegasan, 

standarisasi dan penguatan. Ada 6 (enam) hal yang harus dilakukan oleh kepala 

sekolah yang menggunakan strategi directive dalam melakukan pembinaan 

profesionalisme guru, antara lain :
88

 

1. Pembina mengklarifikasi permasalahan dari para guru 
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2. Pembina mempresentasikan gagasan mengenai apa dan bagaimana 

informasi akan dikumpulkan 

3. Pembina mengarahkan apa yang harus dilakukan oleh guru 

4. Pembina mendemonstrasikan kemungkinan perilaku guru dan jika perlu 

guru diminta menirukan 

5. Pembina menetapkan patokan atau standar tingkah laku mengajar yang 

dikehendaki 

6. Pembina menggunakan insentif sosial dan material. hasil akhir dari strategi 

directive adalah berupa tugas guru. Pengkondisian guru melalui 

lingkungan yang dibangun oleh kepala sekolah diharapkan memunculkan 

perilaku guru sebagaimana yang dikehendaki. 

Dalam strategi non directive, tanggungjawab guru dalam 

mengembangkan dan membina dirinya sendiri adalah tinggi. Sebaliknya 

tanggungjawab pembina (kepala sekolah) dalam membina guru adalah 

rendah. Sehingga dalam pembinaan yang demikian, kedaulatan lebih banyak 

di tangan guru dibandingkan di tangan pembina. Pembina (kepala sekolah) 

sebagai fasilitator saja. Aktivitas pembina (kepala sekolah) dalam strategi non 

directive dalam melakukan pembinaan profesionalisme guru meliputi: 

mendengarkan, mengklarifikasi, mendorong, mempresentasikan dan 

bernegosiasi.
89

 

Ada 5 (lima) hal yang harus dilakukan oleh kepala sekolah yang 

menggunakan strategi non directive dalam melakukan pembinaan 

profesionalisme guru, antara lain : 

1. Pembina mendengarkan, memperhatikan dan mendiskusikan pengajaran 

dengan guru 

2. Pembina mendorong guru untuk mengelaborasi 

3. Pembina mengajukan pertanyaan 

4. Apabila guru bertanya, pembina mengupayakan pemecahan 

5. Pembina bertanya kepada guru guna menentukan tindakan 

Aktivitas pokok pembina (kepala sekolah) pada pandangan 

collaborative dalam melakukan pembinaan profesionalisme guru meliputi: 
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mendengarkan, mempresentasikan, memecahkan masalah dan bernegosiasi. 

Dalam penggunaan strategi collaborative dalam melakukan pembinaan 

profesionalisme guru, yaitu antara lain :
90

 

1. Pembina mempresentasikan persepsinya mengenai sesuatu yang 

dijadikan sebagai sasaran pembinaan. 

2. Pembina mendengarkan guru. 

3. Pembina dan guru mengajukan alternatif pemecahan masalah. 

4. Pembina dan guru bernegosiasi atau berunding. 

Target akhir yang diinginkan dengan strategi pembinaan yang 

collaborative demikian adalah terdapatnya kontak antara pembina dan guru. 

Beberapa strategi pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru tersebut merupakan strategi yang mudah jika itu 

dilaksanakan oleh kepala sekolah bersama-sama dengan guru dan sebaliknya, 

jika keinginan peningkatan profesionalisme ada pada satu pihak, misalnya 

kepala sekolah saja, maka bagi kepala sekolah tugasnya semakin berat, 

demikian juga sebaliknya, jika keinginan hanya ada pada guru tetapi 

pimpinan tidak merespons, maka guru juga mempunyai tugas yang berat, 

sebab disamping mengajar, guru juga harus bertugas meningkatkan 

profesionalisme dan menentang kepala sekolah, tetapi jika peningkatan 

profesionalisme guru dilaksanakan secara bersama-sama antara guru dan 

kepala sekolah, maka akan mudah tercapai. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi karya Muhammad Hafidhul Ulum, 2012, STAIN Tulungagung 

degan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Sekolah Dalam 

Meningkatkan Professionalism Guru Di Sekolah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Karang Sono Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012.Hasil 

penelitian yang dilakukan adalah; a) upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru adalah menumbuhkan kreatifitas 

guru, pengawasan dan kedisiplinan (pelatihan, seminar dan lokakarya), 

supervise, mengembangkan kompetensi pendidik, penyediaan sarana 
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pendidikan, dan mengelola waktu; b) tipe kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru secara umum adalah tipe 

demokratis; c) Hambatan peningkatan profesionalisme guru adalah 

tentang pendanaan koperasi siswa, kooperatif dengan yayasan, pengajuan 

bantuan kepemerintah atau kementian Agama.  

2. Tesis Suyono, yang berjudul „Peranan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru: Studi kasus di MTsN Tumpang Kabupaten 

Malang‟. Hasil penelitian: 1) Peranan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru meliputi fungsi kepala madrasah sebagai 

supervisor, evaluator, dan edukator; 2) strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru adalah: membangkitkan semangat kerja, 

membangun kerjasama dengan lembaga lain, memberikan motivasi 

kepada guru agar lebih giat dalam bekerja bahwa guru bukan hanya 

transfer ilmu tetapi juga transfer nilai, motivasi berbentuk instrinsik dan 

ekstrinsik, melakukan pengembangan dan pembimbingan terhadap para 

guru dengan mendatangkan tim ahli pada bidangnya, melakukan 

komunikasi persuasif kepada guru, memberikan penghargaan pada guru 

berprestasi; 3) dampak dari strategi kepala madrasah adalah: guruselalu 

membuat perencanaan pembelajaran, menggunakan pembelajaran 

variatif, mewujudkan iklim kelas yang kondusif, dan menggunakan 

media pembelajaran dan memperhatikan prinsip efisiensi.
91

 

3. Skripsi karya Abdul Mu‟min, yang berjudul „Peranan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDI Al- Ihsan Bambu 

Apus Pamulang‟. Hasil penelitian; peran kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme guru yang meliputi dimensi peran kepala 

sekolah sebagai leader, supervisor, motivator, inovator, manajer dan 

edukator rata-rata berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan skor dan rata-rata yang dicapai oleh masing-masing dimensi 

tersebut.
92
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4. Tesis karya Munawir, yang berjudul „Peran Kepala Sekolah dalam 

Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Gemuh‟. Hasil penelitian: 1) Peningkatan profesionalisme guru 

PAI dilaksanakan melalui empat kompetensi guru, yaitu kompetensi 

pribadi, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. Keempat kompetensi tersebut dilaksanakan secara 

bersinergi, saling menyempurnakan dalam semua aktifitas guru di 

sekolah; 2) Peningkatan profesionalisme guru PAI membutuhkan 

dukungan dan kesempatan dari kepala sekolah dan beberapa pihak yang 

terkait; 3) Kepala SMAN 1 Gemuh, baik sebagai edukator, manajer, 

administrator dan supervisor telah menunjukkan fungsi dan perannya 

secara nyata dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA 

N 1 Gemuh, seperti memberikan tauladan dalam proses pembelajaran 

pada siswa, arahan dan pembinaan terhadap pelaksanaan program serta 

mengadakan supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dan program yang telah dilaksanakan
93

. 

Sejumlah penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan sebagaimana disajikan dalam tabel 

berikut; 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Judul penelitian Hasil penelitian Persamaan & Perbedaan 

Skripsi karya 

Muhammad 

Hafidhul Ulum, 

2012, STAIN 

Tulungagung degan 

judul 

“Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Professionalism 

Guru Di Sekolah 

Ibtidaiyah Miftahul 

a) upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru adalah 

menumbuhkan kreatifitas guru, pengawasan 

dan kedisiplinan (pelatihan, seminar dan 

lokakarya), supervise, mengembangkan 

kompetensi pendidik, penyediaan sarana 

pendidikan, dan mengelola waktu; b) tipe 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru secara 

umum adalah tipe demokratis; c) Hambatan 

peningkatan profesionalisme guru adalah 

tentang pendanaan koperasi siswa, 

kooperatif dengan yayasan, pengajuan 

Persamaan: penelitian 

menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian 

meneliti tentang 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

peningkatan 

profesionalisme guru. 

Perbedaan; penelitian ini 

berfokus pada upaya 

kepala sekolah, tipe 

kepemimpinan dan 

peluang dan hambatan 
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Huda Karang Sono 

Ngunut 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2011-2012 

bantuan kepemerintah atau kementian 

Agama.
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sementara penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus 

pada peran kepala sekolah 

sebagai manajer, 

administrator dan 

motivator dalam 

peningkatan 

profesionalisme guru. 

Tesis Suyono, yang 

berjudul „Peranan 

Kepala Madrasah 

dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru: Studi 

kasus di MTsN 

Tumpang 

Kabupaten 

Malang‟. 

1) Peranan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru meliputi fungsi 

kepala madrasah sebagai supervisor, 

evaluator, dan educator; 2) strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

adalah: membangkitkan semangat kerja, 

membangun kerjasama dengan lembaga lain, 

memberikan motivasi kepada guru agar 

lebih giat dalam bekerja bahwa guru bukan 

hanya transfer ilmu tetapi juga transfer nilai, 

motivasi berbentuk instrinsik dan ekstrinsik, 

melakukan pengembangan dan 

pembimbingan terhadap para guru dengan 

mendatangkan tim ahli pada bidangnya, 

melakukan komunikasi persuasif kepada 

guru, memberikan penghargaan pada guru 

berprestasi; 3) dampak dari strategi kepala 

madrasah adalah: guruselalu membuat 

perencanaan pembelajaran, menggunakan 

pembelajaran variatif, mewujudkan iklim 

kelas yang kondusif, dan menggunakan 

media pembelajaran dan memperhatikan 

prinsip efisiensi.
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Persamaan; penelitian 

menggunakan pendekatan 

kualitatif; peranan kepala 

sekolah. 

Perbedaan; penelitian ini 

berfokus pada fungsi 

kepala sekolah sebagai 

supervisor, evaluator dan 

educator sementara 

penelitian yang peneliti 

lakukan berfokus pada 

peran manajer, 

administrator dan 

motivator; penelitian ini 

berfokus pada kinerja guru 

sementara penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus 

pada profesionalisme 

guru; penelitian ini 

berfokus pada strategi 

kepala sekolah sementara 

penelitianyang peneliti 

lakukan berfokus pada 

peran kepala sekolah 

Abdul Mu‟min, 

yang berjudul 

„Peranan Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru di SDI Al- 

Ihsan Bambu Apus 

Pamulang‟ 

Peran kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme guru yang 

meliputi dimensi peran kepala sekolah 

sebagai leader, supervisor, motivator, 

inovator, manajer dan edukator rata-rata 

berjalan dengan cukup baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan skor dan rata-rata yang 

dicapai oleh masing-masing dimensi 

tersebut.
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Persamaan; pendekatan 

kualitatif; penelitian 

berfokus pada peran 

motivator, dan manajer. 

Perbedaan; penelitian ini 

juga mengkaji peran 

leader, supervisor, 

innovator dan educator 

sementara penelitian yang 

peneliti lakukan hanya 

berfokus pada peran 

manajer, administrator dan 

motivator; penelitian ini 

dilakukan di SDI Al Ihsan 

Pamulang sementara 

penelitian yang peneliti 
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lakukan di SMAN 1 

Dongko Trenggalek 

Munawir, yang 

berjudul „Peran 

Kepala Sekolah 

dalam Peningkatan 

Profesionalisme 

Guru Pendidikan 

Agama Islam di 

SMA Negeri 1 

Gemuh‟ 

1)  Peningkatan profesionalisme guru 

PAI dilaksanakan melalui empat kompetensi 

guru, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi 

pedagogik, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. Keempat 

kompetensi tersebut dilaksanakan secara 

bersinergi, saling menyempurnakan dalam 

semua aktifitas guru di sekolah. 2) 

Peningkatan profesionalisme guru PAI 

membutuhkan dukungan dan kesempatan 

dari kepala sekolah dan beberapa pihak 

yang terkait. 3) Kepala SMAN 1 Gemuh, 

baik sebagai edukator, manajer, 

administrator dan supervisor telah 

menunjukkan fungsi dan perannya secara 

nyata dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme guru PAI SMA N 1 

Gemuh, seperti memberikan tauladan dalam 

proses pembelajaran pada siswa, arahan dan 

pembinaan terhadap pelaksanaan program 

serta mengadakan supervisi dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 

program yang telah dilaksanakan.
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Persamaan; pendekatan 

kualitatif; meneliti tentang 

peran kepala sekolah. 

Perbedaan; penelitian ini 

lebih meneliti peran secara 

umum sementara 

penelitian yang peneliti 

lakukan berfokus pada 

peran sebagai manajer, 

administrator dan 

motivator; penelitian ini 

berfokus pada guru PAI 

sementara penelitian yang 

peneliti lakukan meliputi 

seluruh guru yang ada di 

SMAN 1 Dongko 

 

F. Paradigma Penelitian. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer, administrator 

dan motivator dalam meningkatkan profesionalisme guru dipahami sebagai 

upaya kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen 

(planning, organizing, actuating dan controling), pengelolaan kurikulum, 

administrasi kearsipan, administrasi keuangan, pengaturan suasana kerja, 

kedisiplinan, dorongan dan penghargaan, untuk meningkatkan kompetensi, 

kecakapan dan keahlian guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 

guru. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam bagan kerangka pikir berikut 

ini: 
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Gambar 2.3 Paradigma Penelitian. 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme 

guru 

Peran kepala sekolah 

sebagai manajer 

(Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) 

dalam meningkatkan 

profesionalisme guru  

 

Peran kepala sekolah 

sebagai motivator 

(pengelolaan kedisiplinan, 

dorongan, penghargaan dan 

sanksi) dalam meningkatkan 

profesionalisme guru 

Wilayah kerja peningkatan profesionalisme guru 

(kompetensi guru; kompetensi akademik; 

kompetensi professional; kompetensi 

kepribadian; kompetensi social) 

Peran kepala sekolah 

sebagai administrator 

(pengelolaan kurikulum, 

iklim kerja, kearsipan dan 

pembiayaan) dalam 

peningkatan 

profesionalisme guru 

Guru professional dengan indicator kemampuan 

guru dalam: 

1. Penguasaanmateri, struktur, konsep dan pola 

pikir keilmuan pendukung 

2. Penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar 

3. Kreatifitas Pengembangan Materi ajar 

4. Pengembangan Keprofesionalan 

berkelanjutan 

5. Pemanfaatan tehnologi informasi dan 

komunikasi 

 

 


